EKOLOGI HEWAN

PERTUMBUHAN POPULASI
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I. DASAR TEORI

Populasi didefinisikan sebagai kelompok organisme / individu spesies yang sama  ( kelompok kelompok dari individu yang dapat bertukar informasi genetik ) yang menempati ruang dan waktu tertentu. Memiliki sifat yang unik yang mirip dari masing masing individu anggota kelompok tersebut ( odum, 1971 )

Setiap populasi memiliki karakter yang spesifik diantaranya adalah kerapatan ( densitas ), angka kelahiran ( natalitas ), angka kematian ( mortalitas ) sebaran atau tagihan ( distribusi ) umur, pertumbuhan, sedangkan karakter genetik antara lain keadaptifan, ketegaran reproduktif dan presistensi, pola persebaran acak, mengelompok dan seragam.

Pertumbuhan populasi mempumyai dua model yaitu model eksponensial biasanya dilakukan terhadat satu spesies tertentu dengan menmggunakan asumsi bahwa kondisi lingkungan populasi tersebut tidak terbatas. Rumus populasi intrinsik ( eksponensial ) Nt + ∆t = Nt ( b-d ) Nt ∆t sedangkan populasi logistik adalah pertumbuhan poulasi yang terbatas akibat adanya keterbatasan daya dukung ∆N / ∆t = r x N ( K-N ) / K untuk mempelajari perkembangan poulasi ini dapat dilakukan dengan cara menyusunnya berdasarkan kelompok umur, mortalitas dan natalitas serta perhitungan statistik yang dapat memberikan informasi yang mengenai kondisi populasi masa lalu, serat prediksi ppulasi masa mendatang melalui perhitungan neraca kehidupannya, contoh khohort nyamuk.

Faktor faktor yang menbatasi keadaan dan pertumbuhan suatu populasi sangatlah banyak dan bervariasi, kondisi yang buruk dan ekstrim keterbatasan sumber daya, kompetisi dan predasi, parsitisme dan infeksi penyajit adalah sejumlah faktor penyebab mortalitas yang dapat membatasi petumbuhan populasi.
Interaksi yang terjadi antara dua populasi yang berbeda disebut sebagai interaksi intra spesifik. Secara teoritik dapat dikatakan bahwa populasi dua spesies dapat berinteraksi yang pengaruhnya dapat menguntungkan (+), merugikan (-) atau populasi tersebut tidak berpengaruh (0). Ketiga efek interaksi tersebut dapat saling berkombinasi satu sama lain, sehingga efek dari interaksi tersebut dapat menimbulkan berabagai tipe interaksi. Dengan berpedoman pada efek yang muncul, maka tipe interaksi dialam dapat dikenali, bahkan dalam suatu komunitas yang majemuk (kompleks). Berbagai tipe interaksi dialam tersebut adalah :
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	Keduanya saling tidak mempengaruhi
Hambatan yang saling merugikan

Populasi 1 dirugikan, populasi 2 untung

Populasi 1 dirugikan, populasi 2 untung

Populasi 1 tidak terpengaruh, populasi 2 untung

Populasi 1 tidak terpengaruh populasi 2

Populasi 1 dan 2 untung, tetapi tidak obligat

Populasi 2 dan 2 untung, tetapi obligat


Adanya faktor faktor mortalitas ini, maka hewan mempunyai strategi yaitu strategi r dan K. Pada interaksi populasi terdapat interaksi populasi positif yaitu mutualis /simbiosis ( + + ) dan komensilsme ( + 0 ) ; dan interaksi negatif yaitu Amensalisme ( - 0 ), predasi ( - + ) dan kompetisi ( - - ).
Peranan predasi dalam ekosistem

1. pemangsaan berperan penting pada aliran energidalam rangkaian rantai makanan dalam komunitas

2. pemangsaan menyebabkan terjadinya evolusi populasi pemangsa dan mangsa

3. pemangsaan mengakibatkan kepunahan beberapa jenis hewan dan tumbuhan. (Setiadi, 1989:91)

II. Tujuan

1.Mahasiswa dapat mengetahui hubungan interaksi populasi dalam tipe predasi dan kompetisi.
III. Alat dan Bahan

- Toples.

- Ikan Besar dan Ikan Kecil ( 3 ).
- ikan hias 9 ekor
- Hydrilla.

- Siput ( 2 ).

- Air.

IV.Cara Kerja

· Percobaan Predasi

1. Menyiapkan toples dan diisi dangan air sampai leher toples.

2. Masukan ikan besar dan ikan kecil bersama.

3. Diamkan selama satu hari.

4. Lakukan pengamatan, dan catat perubahan yang terjadi.
· Percobaan Kompetisi

1. Menyiapkan air dan diisi dengan air sampai leher toples.

2. Masukkan hydrilla, kemudian ikan hias kedalam toples dengan perlakuan yang berbeda: toples 1 dimasukkan 2 ikan hias 1 hidrilla, toples 2 dimasukkan 3 ikan hias 1 hidrilla, dan toples 3 dimasukkan 4 ikan hias 1 hidrilla
3. Diamkan selama satu hari.

4. Lakukan pengamatan dan catat perubahan yang terjadi.
VI. Tabel Pengamatan
Percobaan Predasi

	No
	PERLAKUAN
	DESKRIPSI PENGAMATAN

	1
	Ikan besar dan ikan kecil dalam toples
	


Percobaan Kompetisi
	No
	PERLAKUAN
	DESKRIPSI PENGAMATAN

	1
	2 ikan hias 1 hidrilla
	

	2
	3 ikan hias 1 hidrilla
	

	3
	4 ikan hias 1 hidrilla
	


V. Bahan Diskusi
1. Analisislah tipe interaksi di atas dan berikan pendapat Anda apa yang akan terjadi bila keadaan tersebut / pengamatan dilanjutkan selama 2 hari!
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